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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Bencana alam merupakan peristiwa yang tidak hanya menimbulkan dampak 

fisik dan kerusakan lingkungan, tetapi juga berdampak signifikan terhadap kondisi 

psikososial masyarakat, khususnya pada kelompok rentan seperti anak-anak. Anak-

anak korban bencana sering mengalami gangguan psikologis berupa ketakutan, 

kecemasan, stres, perubahan perilaku, serta kesulitan dalam mengekspresikan emosi 

akibat pengalaman traumatis yang dialami. 

Kabupaten Pidie Jaya merupakan salah satu wilayah yang rawan terhadap 

bencana alam. Dampak bencana yang terjadi di wilayah ini tidak hanya memengaruhi 

aspek sosial dan ekonomi masyarakat, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan 

psikologis anak-anak yang tinggal di daerah terdampak, termasuk di Desa 

Beurawang. Anak-anak yang mengalami bencana alam berisiko mengalami 

gangguan psikososial yang dapat memengaruhi proses tumbuh kembang, 

kemampuan belajar, serta interaksi sosial mereka apabila tidak mendapatkan 

penanganan yang tepat. 

Upaya pemulihan pascabencana tidak dapat hanya berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan fisik, tetapi juga harus mencakup pemulihan psikososial. Intervensi 

psikososial berbasis terapi healing merupakan salah satu pendekatan yang efektif 

dalam membantu anak-anak korban bencana untuk mengelola stres, 

mengekspresikan emosi, serta membangun kembali rasa aman dan percaya diri. 

Terapi healing pada anak dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang 

menyenangkan dan edukatif, seperti terapi bermain, menggambar, bercerita, dan 

aktivitas kelompok yang suportif. 
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Melalui pendekatan tersebut, anak-anak diberikan ruang yang aman untuk 

mengekspresikan perasaan dan pengalaman mereka secara positif. Intervensi 

psikososial yang dilakukan secara terstruktur dan berbasis komunitas diharapkan 

mampu membantu proses pemulihan psikologis anak-anak serta memperkuat 

ketahanan psikososial mereka dalam menghadapi situasi pascabencana. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa intervensi psikososial berbasis terapi healing pada anak-anak 

korban bencana alam di Desa Beurawang, Kabupaten Pidie Jaya. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pemulihan 

psikososial anak-anak serta menjadi bagian dari peran aktif perguruan tinggi dalam 

membantu masyarakat pascabencana. 

 

MATERI  

Terapi Trauma Healing pada Anak Korban Bencana Alam 

Trauma healing merupakan suatu proses pemulihan kondisi psikologis yang 

terganggu akibat pengalaman traumatis. Istilah trauma berasal dari kondisi kejiwaan 

atau perilaku yang tidak normal sebagai akibat tekanan psikologis atau cedera fisik, 

sedangkan healing diartikan sebagai upaya atau tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi atau menghilangkan gangguan psikologis yang muncul akibat syok atau 

trauma yang dialami individu [8]. 

Trauma healing dipandang sebagai salah satu pendekatan yang tepat dalam 

membantu pemulihan kondisi mental dan spiritual korban yang menghadapi 

peristiwa traumatis, sehingga individu memiliki harapan untuk kembali menjalani 

kehidupan secara normal [9]. Secara konseptual, trauma healing merupakan bentuk 

bantuan psikologis yang bertujuan mengatasi gangguan seperti kepanikan, 

kecemasan, ketakutan, serta gangguan emosional lainnya yang disebabkan oleh 
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melemahnya fungsi mental individu akibat pengalaman traumatis [10]. 

Pemberian intervensi trauma healing diharapkan mampu membantu korban 

keluar dari kondisi psikologis negatif, seperti rasa takut berlebihan dan kecemasan 

yang berkepanjangan [11]. Pada konteks bencana alam, trauma healing menjadi salah 

satu intervensi yang sangat penting, terutama bagi anak-anak yang masih merasakan 

suasana menegangkan, penuh ketakutan, dan ketidakamanan pascabencana [12]. 

Trauma healing juga merupakan bagian dari terapi psikologis yang dilakukan 

oleh tenaga profesional dengan fokus pada psikoedukasi, relaksasi, serta berbagai 

bentuk intervensi psikososial yang bertujuan meningkatkan kesehatan mental korban 

[13]. Anak-anak sebagai kelompok rentan membutuhkan penanganan khusus karena 

keterbatasan kemampuan mereka dalam memahami dan mengelola emosi traumatis 

yang dialami. Apabila tidak ditangani dengan baik, trauma dapat berdampak pada 

proses tumbuh kembang anak, baik secara emosional, sosial, maupun kognitif [14]. 

Oleh karena itu, pelaksanaan trauma healing pada anak-anak korban bencana 

alam menjadi bagian penting dalam upaya pemulihan psikososial. Intervensi ini 

diharapkan mampu membantu anak-anak mengelola emosi secara sehat, membangun 

kembali rasa aman, serta mendukung keberlanjutan perkembangan psikologis 

mereka pascabencana. 

Anak-anak yang mengalami bencana banjir dan longsor berisiko mengalami 

trauma yang berdampak pada kondisi fisik maupun mental. Trauma dapat dipahami 

sebagai reaksi emosional terhadap peristiwa traumatis yang dialami seseorang, 

termasuk bencana alam, yang berpengaruh langsung terhadap stabilitas psikologis 

individu. Oleh karena itu, anak-anak korban bencana memerlukan bantuan dan 

penanganan yang serius agar kondisi trauma yang dialami tidak berlarut-larut [17]. 

Trauma healing merupakan salah satu bentuk intervensi psikososial yang 

bertujuan membantu anak-anak korban bencana untuk memulihkan kondisi 
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psikologisnya. Melalui trauma healing, diharapkan anak-anak mampu mengelola 

emosi negatif, mengurangi rasa takut dan kecemasan, serta membangun kembali rasa 

aman pascabencana [18]. 

Bentuk trauma healing yang diberikan kepada anak-anak korban banjir dan 

longsor meliputi beberapa pendekatan, antara lain [16]: 

1. Memberikan ruang yang aman bagi anak untuk menyampaikan perasaan, 

pengalaman, dan persoalan yang dialaminya kepada teman sebaya, keluarga, 

maupun pihak yang memiliki hubungan dekat. Pendekatan ini dinilai mampu 

menciptakan suasana yang lebih kondusif sehingga anak mulai merasakan 

ketenangan serta memperoleh kembali semangat untuk bangkit dari kondisi 

traumatis yang dialami. 

2. Memberikan penguatan psikologis dengan menanamkan pemahaman positif 

kepada anak, bahwa di balik peristiwa yang dialami terdapat proses pembelajaran 

dan harapan untuk masa depan yang lebih baik. 

Pelaksanaan trauma healing pada anak-anak korban banjir dan longsor 

dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat setempat. 

Kegiatan ini diwujudkan melalui berbagai aktivitas pendukung yang bersifat edukatif, 

rekreatif, dan terapeutik. Melalui kerja sama tersebut, diharapkan anak-anak korban 

bencana mampu keluar dari kondisi trauma, tidak lagi terjebak dalam rasa takut yang 

berkepanjangan, serta dapat melanjutkan proses tumbuh kembangnya secara lebih 

sehat. 

Terapi bermain merupakan salah satu bentuk intervensi psikososial yang 

efektif diberikan kepada korban bencana alam, khususnya anak-anak usia sekolah. 

Terapi ini dapat dilaksanakan secara fleksibel, baik dari segi tempat, waktu, maupun 

peserta, sehingga dapat diterapkan dalam berbagai situasi pascabencana. Melalui 

terapi bermain, anak-anak diberikan ruang yang aman dan menyenangkan untuk 
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mengekspresikan perasaan, mengurangi beban emosional, serta membantu proses 

pemulihan psikologis akibat pengalaman traumatis yang dialami. 

Penerapan terapi bermain diharapkan mampu membantu anak-anak 

melepaskan tekanan batin dan pikiran negatif yang muncul akibat bencana, sehingga 

mereka dapat bangkit dari kondisi keterpurukan secara bertahap. Aktivitas bermain 

juga berperan sebagai media pembelajaran adaptif yang membantu anak-anak 

memahami situasi yang dialami serta meningkatkan kesiapsiagaan mereka dalam 

menghadapi kemungkinan terjadinya bencana serupa di masa mendatang. Dalam 

konteks ini, terapi bermain tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemulihan trauma, 

tetapi juga sebagai wadah edukatif dalam membekali anak-anak agar lebih waspada 

dan siap menghadapi risiko bencana [19]. 

Selain itu, terapi bermain memberikan kontribusi positif terhadap pemulihan 

kondisi psikologis anak-anak pascabencana. Melalui aktivitas bermain yang 

terstruktur dan menyenangkan, anak-anak dapat kembali merasakan suasana yang 

positif, segar, dan penuh semangat, sehingga mampu melanjutkan aktivitas sehari-hari 

serta proses tumbuh kembangnya dengan lebih optimal [20]. 

 

Permasalahan Mitra 

Mitra kegiatan merupakan masyarakat di wilayah terdampak bencana, 

khususnya anak-anak usia sekolah yang mengalami dampak psikososial pasca 

kejadian bencana. Berdasarkan hasil observasi awal dan kajian lapangan, ditemukan 

beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra, antara lain: 

1. Dampak psikologis pasca bencana pada anak 

Anak-anak menunjukkan gejala trauma seperti rasa takut berlebihan, 

kecemasan, gangguan konsentrasi, mudah menangis, dan penurunan motivasi 

belajar. Kondisi ini menghambat proses pemulihan psikososial dan aktivitas 
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keseharian anak. 

2. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam penanganan trauma 

Orang tua, guru, dan masyarakat sekitar belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai metode trauma healing yang tepat dan ramah anak, khususnya 

melalui pendekatan terapi bermain. 

3. Minimnya kegiatan pemulihan psikososial yang terstruktur 

Belum tersedia program pendampingan trauma healing yang dilakukan 

secara terencana, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan anak-anak pasca bencana. 

4. Kurangnya media dan sarana pendukung terapi bermain 

Keterbatasan alat permainan edukatif dan media ekspresif menyebabkan 

anak-anak tidak memiliki ruang yang aman untuk mengekspresikan emosi dan 

mengurangi beban psikologis yang dialami. 

5. Risiko trauma berkelanjutan 

Apabila tidak dilakukan intervensi yang tepat, trauma yang dialami anak 

berpotensi berkembang menjadi masalah psikologis jangka panjang yang dapat 

memengaruhi tumbuh kembang, perilaku sosial, serta kesiapsiagaan anak terhadap 

bencana di masa mendatang. 

Tujuan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

1. Tujuan Umum 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikososial anak-anak korban bencana alam melalui intervensi 

psikososial berbasis terapi healing di Desa Beurawang, Kabupaten Pidie Jaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memberikan pendampingan psikososial kepada anak-anak korban bencana 

alam guna mengurangi dampak trauma, kecemasan, dan ketakutan pasca 

bencana. 
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b. Meningkatkan rasa aman, nyaman, dan percaya diri anak-anak melalui 

penerapan terapi bermain sebagai bagian dari trauma healing. 

c. Membantu anak-anak mengekspresikan emosi dan pengalaman traumatis 

secara positif melalui kegiatan bermain dan aktivitas kreatif. 

d. Meningkatkan pemahaman masyarakat dan orang tua mengenai pentingnya 

pemulihan psikososial bagi anak pasca bencana. 

e. Mendorong terciptanya lingkungan yang suportif dan ramah anak dalam proses 

pemulihan pasca bencana. 

 

Manfaat Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

1. Manfaat bagi Anak-anak Korban Bencana 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membantu anak-

anak korban bencana alam dalam mengurangi dampak trauma psikologis, 

seperti kecemasan dan ketakutan berlebihan. Melalui intervensi psikososial 

berbasis terapi healing dan terapi bermain, anak-anak diharapkan mampu 

mengekspresikan emosi secara positif, meningkatkan rasa aman, serta kembali 

memiliki semangat dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 

2. Manfaat bagi Masyarakat dan Orang Tua 

Kegiatan ini memberikan pemahaman dan wawasan kepada orang tua 

serta masyarakat mengenai pentingnya pemulihan psikososial pasca bencana, 

khususnya bagi anak-anak. Masyarakat diharapkan mampu berperan aktif 

dalam menciptakan lingkungan yang suportif, aman, dan ramah anak selama 

proses pemulihan. 

3. Manfaat bagi Institusi dan Mitra Lokal 

Bagi institusi dan mitra lokal, kegiatan ini menjadi model intervensi 

psikososial berbasis komunitas yang dapat dijadikan rujukan dalam 
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penanganan dampak psikologis pasca bencana, khususnya pada anak-anak, 

serta dapat diterapkan pada situasi bencana serupa di masa mendatang. 

4. Manfaat bagi Tim Pelaksana dan Akademisi 

Kegiatan pengabdian ini dapat menambah pengalaman dan kompetensi 

tim pelaksana dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan di 

bidang kesehatan mental dan psikososial. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi 

dalam pengembangan tridarma perguruan tinggi, khususnya pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara 

bertahap untuk memastikan kegiatan berjalan efektif, terarah, dan berkelanjutan. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1. Tahap Pertama: Persiapan dan Identifikasi Masalah 

Tahap pertama merupakan tahap persiapan yang meliputi koordinasi 

dengan mitra kegiatan, aparat desa, serta tokoh masyarakat setempat. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi awal terhadap kondisi psikososial anak-anak 

pasca bencana melalui observasi dan diskusi dengan orang tua serta 

masyarakat. Selain itu, tim pelaksana menyusun perencanaan kegiatan, 

menyiapkan materi trauma healing, serta menyiapkan sarana dan media 

pendukung terapi bermain yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. 

2. Tahap Kedua: Pelaksanaan Intervensi Psikososial 

Tahap kedua merupakan tahap inti pelaksanaan kegiatan, yaitu 

pemberian intervensi psikososial berbasis terapi healing kepada anak-anak 

korban bencana. Kegiatan dilakukan melalui pendekatan terapi bermain, 

seperti permainan edukatif, aktivitas kelompok, bercerita, menggambar, dan 
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relaksasi sederhana. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

mengekspresikan emosi, mengurangi kecemasan, serta meningkatkan rasa 

aman dan kenyamanan dalam suasana yang menyenangkan dan suportif. 

3. Tahap Ketiga: Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi dan tindak lanjut kegiatan. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan kondisi psikososial anak-anak 

setelah mengikuti kegiatan trauma healing, baik melalui pengamatan perilaku, 

respon emosional, maupun umpan balik dari orang tua dan masyarakat. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar untuk merumuskan rekomendasi tindak 

lanjut, serta mendorong keberlanjutan program pemulihan psikososial berbasis 

komunitas di wilayah mitra. 

 

Peserta Pelatihan 

Peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah anak-anak 

korban bencana alam di Desa Beurawang, Kabupaten Pidie Jaya, khususnya anak-

anak usia sekolah. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan orang tua, tokoh 

masyarakat, serta relawan lokal sebagai pendamping dalam pelaksanaan 

intervensi psikososial berbasis terapi healing. Keterlibatan berbagai pihak tersebut 

diharapkan dapat mendukung proses pemulihan psikososial anak secara optimal 

serta menciptakan lingkungan yang aman dan suportif pasca bencana. 

Hasil Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui intervensi psikososial berbasis 

terapi healing pada anak-anak korban bencana alam di Desa Beurawang, 

Kabupaten Pidie Jaya telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kondisi psikososial 

anak-anak, khususnya dalam membantu proses pemulihan trauma pasca bencana. 
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Anak-anak menunjukkan perubahan perilaku yang lebih adaptif, tenang, dan 

mampu berinteraksi secara sosial dengan lebih baik. 

Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan yang diperoleh dari pelaksanaan intervensi psikososial 

berbasis terapi healing dan terapi bermain meliputi: 

1. Anak-anak tampak lebih ceria, aktif, dan berani mengekspresikan perasaan 

serta pengalamannya selama kegiatan berlangsung. 

2. Terjadi penurunan tingkat kecemasan dan ketakutan pada anak-anak korban 

bencana pasca mengikuti kegiatan trauma healing. 

3. Meningkatnya rasa aman, kenyamanan, dan kepercayaan diri anak-anak dalam 

beraktivitas sehari-hari. 

4. Orang tua dan masyarakat memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 

pendampingan psikososial bagi anak pasca bencana. 

Luaran yang Dicapai 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain: 

1. Terlaksananya program intervensi psikososial berbasis terapi healing bagi 

anak-anak korban bencana alam. 

2. Tersusunnya laporan kegiatan pengabdian masyarakat. 

3. Tersedianya dokumentasi kegiatan sebagai bahan evaluasi dan publikasi. 

4. Terbentuknya model pendampingan trauma healing berbasis komunitas yang 

dapat diterapkan secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa intervensi psikososial berbasis terapi 

healing pada anak-anak korban bencana alam di Desa Beurawang, Kabupaten Pidie 

Jaya terbukti memberikan dampak positif terhadap pemulihan kondisi psikososial 

anak. Melalui pendekatan terapi bermain dan pendampingan yang bersifat edukatif 

dan suportif, anak-anak mampu mengurangi rasa trauma, kecemasan, dan ketakutan 

pasca bencana, serta menunjukkan peningkatan rasa aman dan semangat dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari. 

Saran 

1. Diharapkan kegiatan trauma healing bagi anak-anak korban bencana dapat 

dilakukan secara berkelanjutan agar proses pemulihan psikososial berjalan 

optimal. 

2. Perlu adanya keterlibatan aktif dari orang tua, guru, dan masyarakat dalam 

mendukung pemulihan psikologis anak pasca bencana. 

3. Kegiatan serupa disarankan untuk diterapkan di wilayah terdampak bencana 

lainnya sebagai upaya preventif terhadap trauma psikologis jangka panjang pada 

anak. 
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